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ABSTRAK

Filla Aulia Nur Faizah: Tindak Tutur Ilokusi Dalam Film Agak Laen Karya Muhadkly
Acho

Kata Kunci: Film, Pragmatik, Tindak Tutur Ilokusi.

Film Agak Laen karya Muhadkly Acho merupakan salah satu film komedi
Indonesia yang mengahadirkan berbagai peristiwa tutur yang mencerminkan penggunaan
bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi antartokoh dalam film ini mengandung
berbagai maksud dan tujuan komunikasi yang dapat dikaji melalui pendekatan pragmatik,
khusunya tindak tutur ilokusi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis wujud serta fungsi tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam film Agak Laen
karya Muhadkly Acho.

Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik dengan jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Sumber data penelitian berupa film Agak Laen karya Muhadkly
Acho, sedangkan data penelitian berupa tuturan para tokoh yang mengandung tindak tutur
ilokusi. Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu (1)
menyimak film, (2) mentraskipkan tuturan para tokoh, (3) mengidentifikasi data yang
mengandung tindak tutur ilokusi, (4) memberikan kode pada data yang telah
diidentifikasi, (5) mengklasifikasikan data berdasarkan wujud dan fungsi tindak tutur
ilokusi, dan (6) Menyusun tabulasi data. Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan
melalui triangulasi teori.

Analisis wujud tindak tutur ilokusi dalam penelitian ini menggunakan teori Searle
(1979) yang mengklasifikasikan tindak tutur ilokusi ke dalam lima kategori yaitu asertif,
direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif Adapun fungsi tindak tutur menggunaan teori
Leech (2015) yang mengklasifikasika menjadi empat fungsi yaitu kompetitif,
menyenangkan, bekerja sama, dan bertentangan. Fungsi bekerja sama subkategori
menyatakan menjadi fungsi yang paling dominan karena para tokoh lebih banyak
menyampaikan informasi, pendapat, dan keadaan yang dialami dalam alur cerita film.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 5 data tindak tutur ilokusi yang
terdiri atas lima wujud yaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Wujud
tindak tutur yang paling dominan adalah wujud asertif subkategori menyatakan sebanyak
26 data, sedangkan yang paling sedikit adalah tindak tutur direkrif subkategori memberi
nasihat dan menawarkan, ekspresif subkategori mengucapkan belasungkawa dan
memuji, dan deklaratif subkategori menjatuhkan hukuman yang ditemukan satu data.
Selain itu, ditemukan empat data fungsi tindak tutur ilokusi yang meliputi fungsi
kompetitif, menyenangkan, bekerja sama, dan bertentangan. Fungsi yang paling
dominan adalah bekerja sama subkategori menyatakan sebanyak 15 data, karena para
tokoh lebih banyak menyampaikan informasi, pendapat, dan keadaan yang dialami
selama berlangsungnya alur cerita. Adapun fungsi yang paling sedikit ditemukan adalah
fungsi kompetitif subkategori mengemis, menyenangkan subkategori mengajak atau
mengundang, bekerja sama subkategori mengumumkan, dan fungsi bertentangan
subkategori memarahi ditemukan satu data.
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BAB1I
PENDAHULUAN

Melihat fungsi film sebagai sarana komunikasi yang menggabungkan
elemen verbal dan visual, analisis pengunaan bahasa di dalamnya menjadi sangat
penting terutama ketika dialog para karakter mengandung maksud tertentu yang
bisa dieksplorasi melalui teori tindak tutur. Oleh sebab itu sangat krusial untuk
memahami bagaimana komunikasi diimplementasikan melalui tuturan-tuturan,
terutama dalam konteks tindak tutur ilokusi yang berkaitan langsung dengan
tujuan penutur. Pemahaman terkait tindak tutur dalam film tidak dapat dipisahkan
dari konsep fundamental bahasa sebagai sarana komunikasi yang memungkinkan
manusia mengungkapkan ide, niat, dan tujuan dalam interaksi sosial. Pada bagian
ini dijelaskan mengenai latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan

penelitian, dan manfaat penelitian.

A. Latar Belakang

Bahasa digunakan manusia sebagai sarana utama dalam berinteraksi dan
menyampaikan maksud kepada orang lain. Dalam penggunaan komunikasi sehari-
hari pengguna bahasa tidak selalu berjalan efektif karena sering terjadi
ketidaksesuaian antara penutur dan mitra tutur. Menurut Yule (2018) komunikasi
tidak hanya ditentukan oleh struktur bahasa, tetapi juga bagaimana tuturan
ditafsirkan dalam konteks tertentu. Ketidaksesuaian penafsiran tuturan dapat
menimbulkan kesalah pahaman, konflik, maupun respon yang tidak sesuai dengan
tujuan tuturan, sehingga menunjukkan pentingnya pemahaman konteks dalam
komunikasi.

Studi yang meneliti bahasa sesuai dengan konteks pemakainya disebut
sebagai pragmatik. Yule (2018) mengungkapkan bahwa pragmatik sebagai kajian
mengenai makna yang diungkapkan oleh penutur dan dipahami oleh mitra tutur
sesuai dengan konteks situasi percakapan. Oleh karena itu, pragmatik tidak hanya
fokus pada aspek linguistik, tetapi juga pada interaksi antara tuturan, penutur,

mitra tutur, dan konteks tuturan.



Salah satu kajian penting dalam pragmatik adalah tindak tutur. Tindak
tutur melihat tuturan sebagai sebuah tindakan yang dilakukan oleh penutur dalam
suatu proses komunikasi. Menurut Yule (2018) mengungkapkan bahwa dengan
tuturan penutur tidak hanya berbicara, tetapi juga melakukan tindakan.

Dalam penelitian tindak tutur, tuturan yang dihasilkan oleh penutur dapat
dikelompokkan kedalam berbagai jenis. Yule (2018) mengungkapkan bahwa
tindak tutur terbagi menjadi tiga kategori, yaitu tindak tutur lokusi merupakan
tuturan yang berfungsi menyampaikan makna secara literal sesuai dengan bentuk
bahasa yang digunakan, tindak tutur ilokusi merupakan tuturan yang mengandung
maksud atau tujuan tertentu yang ingin dicapai penutur melalui ujarannya, dan
tindak tutur perlokusi merupakan tuturan yang bertujuan menimbulkan pengaruh
atau efek tetentu pada mitra tutur.

Dalam praktik komunikasi sehari-hari di masyarakat, penggunaan bahasa
lebih banyak berorientasi pada penyampaian maksud penutur daripada sekadar
makna literal tuturan atau efek yang ditimbulkan setelah tuturan diucapkan.
Menurut Saifudin (2019) menjelaskan bahwa dalam interaksi sosial, tindak tutur
ilokusi memiliki peran yang dominan karena melalui tindak tutur ilokusi penutur
dapat secara langsung menyampaikan tujuan komunikatif kepada mitra tutur
seperti meminta, memerintah, menyarankan, atau mengungkapkan sikap tertentu.
Dominannya tindak tutur ilokusi dalam fenomena kebahasaan masyarakat
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap maksud penutur menjadi aspek penting
dalam keberhasilan komunikasi.

Sejalan dengan dominannya penggunaan tindak tutur ilokusi dalam
komunikasi, kajian mengenai ilokusi menjadi penting untuk memahami maksud
yang terkadung dalam tuturan penutur. Searle (1979) menyatakan bahwa tindak
tutur ilokusi sebagai tindakan yang dilakukan oleh penutur melalui tuturan untuk
mencapai tujuan komunikasi. Menurut Rohmadi (2023) tindak tutur ilokusi adalah
bagian penting dari tindak tutur karena mengandung maksud yang ingin dicapai
penutur. Ketidaksesuaian interpretasi dalam komunikasi sehari-hari sering
disebabkan oleh penggunaan tindak tutur ilokusi yang tidak tepat. Dari ketiga jenis

tindak tutur tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada tindak tutur



ilokusi. Pemilihan fokus tersebut didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu
mengidentifikasi wujud dan fungsi tindak tutur ilokusi pada film Agak Laen karya
Muhadkly Acho. Tindak tutur ilokusi dipilih karena jenis tindak tutur ini
mencerminkan maksud komunikatif penutur yang dapat dipahami melalui tuturan,
konteks, serta unsur nonverbal yang ditampilkan dalam film. Fenomena tindak
tutur tidak hanya terlihat dalam percakapan, tepi juga dipresentasikan secara jelas
dalam media massa, salah satunya film.

Menurut Sumarno (2017) film adalah medium komunikasi massa, sebagai
alat penyampai pesan. Film menjadi medium ekspresi untuk mengutarakan
gagasan dan ide lewat sebuah film. Film merupakan salah satu objek kajian
kebahasaan yang mampu menampilkan peristiwa tutur secara utuh karena tidak
hanya menyajikan dialog antartokoh, tetapi juga memperlihatkan konteks,
intonasi, mimik wajah, gestur dan situasi yang melatarbelakangi tuturan. Unsur-
unsur tersebut membantu memahami maksud yang terkading dalam suatu tuturan
sehingga analisis tindak tutur, khususnya tindak tutur ilokusi dapat dilakukan
secara mendalam. Film Agak Laen karya Muhadkly Acho merupakan salah satu
film yang menggunakan dialog komedi yang hidup dan dinamis. Kepopuleran film
ini, yang berhasil meraih lebih dari 9 juta penonton menurut Kumparan Hits,
menunjukkan bahwa dialog dan interaksi antartokoh memiliki kekuatan
komunikatif yang kuat untuk menarik perhatian penonton. Keberagaman bentuk
dan fungsi tuturan ini memperlihatkan bahwa film Agak Laen merupakan objek
yang tepat untuk dianalisis melalui pendekatan tindak tutur ilokusi.

Film Agak Laen juga mendapatkan penghargaan dan nominasi pada tahun
2024. Beberapa penghargaan dan nominasi dari film Agak Laen adalah (1)
anugerah komedi Indonesia kategori penghargaan khusus film komedi dengan
penonton terbanyak, (2) Indonesia movie actors awards kategori film terfavorit,
(3) festival film Indonesia kategori film terlaris piala antemas, dan (4) festival film
Bandung kategori penulis skenario terpuji film Indonesia. Film Agak Laen
disutradarai dan ditulis oleh Muhadkly Acho, seorang komedian, penulis naskah,

sekaligus sutradara yang dikenal melalui gaya humornya yang cerdas dan



bernuansa sosial. Melalui karya-karyanya Muhadkly Acho sering menghadirkan
kritik sosial dengan pendekatan humor yang ringan, namun sarat makna. Dalam
film Agak Laen, penggunaan bahasa oleh para tokoh memperlihatkan kepekaan
terhadap konteks sosial dan budaya masyarakat urban, tuturan tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan tetapi juga sebagai sarana penyampaian kritik dan
refleksi sosial.

Sebelum melakukan penelitian ini terdapat beberapa penelitian ter-dahulu
yang relevan sebagai acuan. Penelitian-penelitian tersebut memberikan gambaran
umum mengenai bentuk dan fungsi tindak tutur dalam berbagai karya film
sehingga membantu peneliti menentukan arah, fokus, serta kebaruan dari
penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmah dan Muhammad (2025) berjudul
Fungsi Tindak Tutur Direktif pada Film Agak Laen Karya Muhadkly Acho
bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan jenis serta fungsi tindak
tutur direktif yang digunakan oleh tokoh-tokoh dalam film tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan adanya delapan fungsi tindak tutur direktif, yaitu
permintaan, perintah, ajakan, larangan, nasihat, kritikan, pertanyaan, dan
pemberian izin dengan total temuan 362 data; tuturan direktif pertanyaan menjadi
bentuk yang paling dominan dengan 168 data. Perbedan penelitian terletak pada
fokus kajian, sebab penelitian terdahulu hanya menyoroti satu jenis tindak tutur
ilokusi yaitu direktif, sedangkan penelitian ini mengkaji seluruh jenis tindak tutur
ilokusi serta menganalisis wujud dan fungsinya secara komprehensif. Dengan
demikian, ruang analisis penelitian sebelumnya masih terbatas sehingga membuka
celah untuk mengembangkan kajian ilokusi secara lebih menyeluruh.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhaliza dan Albert (2023) berjudul
Tindak Tutur Asertif dalam Film Gara-Gara Warisan Sutradara Muhadkly Acho
bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk tindak tutur asertif dalam film
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan adanya lima fungsi tindak tutur asertif
yaitu memberitahukan, menyatakan, menyarankan, membanggakan, dan
mengeluh dengan total 32 data; fungsi memberitahukan menjadi yang paling

dominan. Perbedaan penelitian terlihat pada ruang lingkup penelitian karena



penelitian terdahulu hanya menganalisis tindak tutur asertif, sedangkan penelitian
ini mencakup seluruh jenis tindak tutur ilokusi dalam film Agak Laen. Hal ini
menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi melalui analisis yang lebih
luas dan mendalam terkait bentuk serta fungsi ilokusi.

Penelitian yang dilakukan oleh Murti, Muslihah, dan Sari (2018) berjudul
Tindak Tutur Ekspresif dalam Film Kehormatan di Balik Kerudung bertujuan
untuk mendeskripsikan ragam fungsi tindak tutur ekspresif pada film tersebut.
Penelitian tersebut menemukan beberapa fungsi tindak tutur ekspresif seperti
memuji, mengucapkan terima kasih, meminta maaf, mengeluh, dan
mengungkapkan kebahagiaan dengan total temuan 69 data; fungsi mengucapkan
terima kasih merupakan yang paling banyak ditemukan. Perbedan terletak pada
fokus yang sangat spesifik karena penelitian tersebut hanya menelaah tindak tutur
ekspresif, sedangkan penelitian ini meneliti seluruh jenis tindak tutur ilokusi
beserta fungsinya. Dengan demikian, penelitian terdahulu belum mencakup
analisis ilokusi secara keseluruhan dan masih menyisakan peluang untuk
melakukan kajian yang lebih komprehensif.

Penelitian yang dilakukan oleh Rizza dan Ahsin (2022) berjudul Analisis
Tindak Tutur Ilokusi pada Film Orang Kaya Baru bertujuan untuk
mengidentifikasi jenis-jenis tindak tutur ilokusi yang digunakan oleh para tokoh
dalam film tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima jenis tindak tutur
ilokusi muncul dalam film yaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif
dengan total 19 data; jenis direktif menjadi yang paling dominan. Namun
penelitian ini berbeda karena jumlah data yang dianalisis dalam penelitian
terdahulu sangat terbatas dan tidak membahas fungsi dari tindak tutur ilokusi
tersebut. Perbedaan ini menunjukkan adanya celah penelitian yang dapat
diperbaiki melalui analisis yang lebih mendalam mengenai wujud dan fungsi
ilokusi dalam film yang menjadi objek penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Frandika dan Idawati (2020) berjudul
Tindak Tutur llokusi dalam Film Pendek "Tilik (2018)" bertujuan untuk
mengidentifikasi bentuk tindak tutur berdasarkan struktur kalimat serta jenis

ilokusi yang digunakan dalam film tersebut. Hasil penelitian menemukan tiga



bentuk tindak tutur berdasarkan struktur kalimat yaitu deklaratif, interogatif, dan
imperatif, serta menemukan lima jenis tindak tutur ilokusi yaitu asertif, direktif,
komisif, ekspresif, dan deklaratif. Perbedan penelitian tersebut tidak membahas
fungsi ilokusi secara mendalam dan hanya mengidentifikasi bentuk serta jenisnya.
Perbedaan ini memperlihatkan bahwa penelitian terdahulu belum mencakup aspek
fungsi ilokusi sehingga analisis mengenai maksud komunikatif penutur belum
tergali secara komprehensif, membuka ruang analisis lebih lanjut yang dilakukan
dalam penelitian ini.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan dalam menganalisis
wujud dan fungsi tindak tutur ilokusi secara komprehensif dalam film Agak Laen
karya Muhadkly Acho. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian
pragmatik, khususnya dalam memahami makna tindak tutur ilokusi dalam media
film.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian tindak tutur ilokusi dalam dialog antar tokoh-tokoh pada
film Agak Laen karya Muhadkly Acho. Objek penelitian berupa tuturan para tokoh
dalam film yang mengandung tindak tutur ilokusi. Fokus penelitian mencakup dua
aspek, yaitu (1) wujud tindak tutur ilokusi, dan (2) fungsi tindak tutur ilokusi yang
digunakan para tokoh dalam dialog film Agak Laen.

Dalam menganalisis wujud tindak tutur ilokusi, peneliti menggunakan
teori tindak tutur ilokusi Searle (1979) yang mengklasifikasikan jenis tindak tutur
ilokusi menjadi lima klasifikasi, yaitu aserif, direktif, komisif, ekspresif, dan
deklaratif. Dalam menganalisis fungsi tindak tutur ilokusi peneliti meng-gunakan
teori fungsi ilokusi oleh Leech (2015) dalam buku prinsip-prinsip pragmatik yang
dikelompokkan fungsi ilokusi kompetitif, menyenangkan, bekerja sama, dan
bertentangan. Dengan demikian, penelitian terarah pada pengungkapan wujud dan
fungsi tindak tutur ilokusi.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah wujud tindak tutur ilokusi dalam Film Agak Laen karya

Muhadkly Acho?



2. Bagaimanakah fungsi tindak tutur ilokusi dalam Film Agak Laen karya

Muhadkly Acho?

D. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan wujud tindak tutur ilokusi dalam Film Agak Laen karya

Muhadkly Acho.

2. Mendeskripsikan fungsi tindak tutur ilokusi dalam Film Agak Laen karya

Muhadkly Acho.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis penelitian melengkapi hasil dari penelitian terdahulu. Hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi penelitian-penelitian
sejenis serta memperkaya ilmu kebahasaan yang berkaitan dengan analisis
fungsi bahasa dalam media film.
2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a) Bagi peserta didik sekolah menegah pertama sampai pada jenjang
perkuliahan hasil penelitian ini menjadi pemicu pemahaman khususnya
mengenai tindak tutur ilokusi saat membaca.

b) Bagi pembaca penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai makna ilokusi yang terkandung dalam
sebuah tuturan para tokoh sehingga pembaca dapat menginterpretasikan
maksud dari ujaran dengan lebih tepat.

c) Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk
melakukan kajian yang lebih luas mengenai tindak tutur, baik pada karya
film lain maupun konteks komunikasi yang berbeda.

d) Bagi masyarakat hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
masyarakat memahami bentuk dan fungsi tuturan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan memahami tindak tutur ilokusi masyarakat dapat
berkomunikasi dengan lebih efektif, serta mampu menafsirkan maksud
tuturan dalam berbagai situasi termasuk saat menonton film atau

berinteraksi di lingkungan sosial.
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